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ABSTRACT

Cutting slopes and backfilling land to make land plots for housing is a common practice in
Indonesia.This study aims to identify the impact of cutting slopes and backfilling for the construction of
residential plots in Imogiri Subdistrict, Bantul Regency, Yogyakarta Special Province. The study
employed a field survey at the study site determined by purposive sampling method to find and evaluate
the existing condition. Data was also obtained from literature studies and interviews with local
communities. Data analysis was carried out in a spatial qualitative descriptive manner, using a
geographic information system approach, with the help of ArcGIS 10.8 Software. The results showed
that cutting slopes and backfilling have negatively impacted the environment and local communities. In
the backfill process, it is necessary to strengthen the supporting slopes of the piled-up soil, control the
water content and compact the soil properly to maintain slope stability and prevent a decrease in soil
volume. In addition, it is necessary to periodically monitor the condition of the slopes and the
surrounding environment to avoid the possibility of other negative impacts.

Keywords: safety, slope, residential land, backfill, landslide

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dampak pemotongan lereng dan pengurukan kembali
untuk pembuatan lahan kavling perumahan di Kecamatan Imogiri, Kabupaten Bantul, Provinsi DIY.
Metode penelitian yang digunakan adalah survei lapangan di lokasi penelitian untuk mengetahui kondisi
eksisting pemotongan lereng dan pengurukan kembali. Data juga diperoleh dari studi pustaka dan
wawancara masyarakat sekitar. Analisis data dilakukan secara spasial kualitatif deskriptif,
menggunakan pendekatan sistem informasi geografis, dengan bantuan Software ArcGIS 10.8. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pemotongan lereng dan pengurukan kembali menimbulkan dampak
negatif bagi lingkungan dan masyarakat sekitar. Pada proses pengurukan kembali, diperlukan penguatan
lereng penyangga tanah uruk, pengendalian kadar air dan pemadatan tanah yang tepat untuk menjaga
stabilitas lereng dan mencegah penurunan volume tanah. Selain itu, perlu dilakukan monitoring secara
berkala terhadap kondisi lereng dan lingkungan sekitar untuk menghindari kemungkinan terjadinya
bencana dan dampak negatif lainnya.

Kata kunci: tanah, lereng, kaveling, pengurukan, longsor
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1. PENDAHULUAN

Kebutuhan masyarakat seperti pembangunan perumahan sangatlah penting. Kendala dalam
pembangunan perumahan di daerah perkotaan semakin meningkat karena ketersediaan lahan
semakin terbatas. Untuk mengatasi masalah ini, seringkali dipilih solusi dengan memotong
lereng dan menguruk kembali tanah (cut & fill) pada lereng gunung agar dapat dijadikan lahan
kaveling perumahan. Pada prinsipnya, tindakan ini adalah campur tangan manusia terhadap
lingkungan bumi yang disebut sebagai urbanogenik (Adzima et al., 2020). Tindakan ini sering
dilakukan dalam pembangunan perumahan untuk memperluas wilayah pemukiman (Indarto
and Rahayu 2015; Pratama et al., 2022).

Pemotongan lereng dan pengurukan kembali tanah untuk pembuatan lahan kaveling
perumahan menjadi praktik yang umum dilakukan di Indonesia, khususnya di Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta (D1Y). Tujuan dari teknik tersebut adalah untuk memperoleh area datar
yang lebih luas dan mudah dikembangkan. Pembangunan perumahan akan menjadi lebih
sederhana dan biaya yang dikeluarkan akan lebih rendah jika dilakukan di lahan yang datar
(Rahardjo 2016). Selain hal tersebut, Tindakan pemotongan lereng dan pengurukan kembali
tanah untuk membuat lahan kaveling perumahan juga memiliki dampak negatif seperti memicu
terjadinya erosi, longsor, dan kerusakan tanah baik pada lereng yang terpotong maupun pada
hasil pengurukan (Paimin et al., 2009; Lestari, 2017; Afriani, 2020). Selain itu, penggunaan
alat berat dalam proses pengurukan dapat menimbulkan getaran dan kebisingan yang
berdampak negatif pada lingkungan dan manusia (Nata et al., 2020). Pembangunan perumahan
yang dilakukan juga bisa menimbulkan dampak negatif terhadap sumber daya air dan
menimbulkan kehilangan keanekaragaman hayati (Indarto & Rahayu, 2015; Adzima et al.,
2019).

Beberapa studi telah dilakukan untuk mengevaluasi risiko dari dampak pemotongan
lereng dan pengurukan kembali untuk pembangunan perumahan, baik studi di dalam maupun
di luar negeri. Studi yang dilakukan di luar negeri, seperti studi oleh Anbalagan et al., (2015)
di lembah Lachung, Sikkim, India, menggunakan rasio frekuensi longsor dan logika fuzzy
untuk mengidentifikasi zona bahaya longsor. Studi ini menemukan bahwa area pemukiman
yang diteliti berada pada zona bahaya yang sangat tinggi diamati di lereng curam, dan lereng
potong yang digali untuk jalan. Penelitian lain yang senada juga dilakukan oleh Carrion-Mero
et al., (2021) untuk mengevaluasi stabilitas lereng bukit “Las Cabras” (Duran, Ekuador).
Mereka melakukan analisis geologi dan geoteknik dan penilaian kerentanan yang
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memungkinkan definisi daerah yang berpotensi rawan longsor dan detasemen untuk
rekomendasi perencanaan lahan. Hasil studi ini menunjukkan bahwa daerah yang didominasi
oleh lereng vertikal dengan singkapan batupasir yang retak dan lapuk sangat berpotensi
mengalami runtuhan batuan. Selain itu, Cheminfo (2005) juga melakukan penilaian risiko
kesehatan dan ekologi dari polusi udara untuk penyusunan panduan pengurangan polusi udara
di Kanada. Mereka menemukan bahwa kepadatan penduduk dan aktivitas manusia
meningkatkan risiko polusi udara dan dampaknya pada kesehatan manusia. Pemotongan lereng
dan pengurukan kembali dapat meningkatkan emisi debu dan partikel ke udara, sehingga dapat
memperparah masalah polusi udara.

Salah satu wilayah dengan kondisi yang sama juga terjadi di Indonesia tepatnya di
Kecamatan Imogiri, Kabupaten Bantul, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Kondisi saat ini
telah dilakukan proses pemotongan dan pengerukan kembali yang dicurigai memiliki dampak
buruk terhadap lingkungan dan masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
dampak dari pemotongan lereng dan pengurukan kembali tanah pada pembuatan lahan kaveling
perumahan di Kecamatan Imogiri, Kabupaten Bantul, Provinsi DIY. Melalui penelitian ini,
diharapkan dapat diketahui dampak yang ditimbulkan oleh pemotongan lereng dan pengurukan
kembali tanah pada pembuatan lahan kaveling perumahan di Kecamatan Imogiri, Kabupaten
Bantul, Provinsi DIY, baik pada lingkungan dan masyarakat sekitar. Selain itu, diharapkan
dapat ditemukan solusi dan rekomendasi yang tepat untuk meminimalkan dampak negatif yang
ditimbulkan.

2. METODOLOGI

2.1. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan studi kasus. Teknik
pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling, yaitu dengan memilih 1 area yang
merupakan bagian dari kawasan pembangunan perumahan di Kecamatan Imogiri. Area ini
harus cukup representatif dan dapat mewakili kondisi secara umum kawasan pengembangan
pemukiman di Kecamatan Imogiri; utamanya dalam hal kondisi lereng dan tanah. Selain itu,
lokasi sampel berada di area yang tidak terpencil, dan memiliki akses jalan yang cukup mudabh.
Lebih spesifik, lokasi penelitian berada di JI. Moncol Plencing, Manggung, Wukirsari, Kec.
Imogiri, Kabupaten Bantul, DIY, 55782, dengan titik koordinat berada pada 7°5419”’S dan
110°23°4°’E di ketinggian 85 mdpl, Lokasi Penelitian selengkapnya dapat dilihat pada Gambar
1.
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

2.2. Pengumpulan Data Primer dan Sekunder

Pengumpulan data primer dilakukan dengan cara survei lapangan yang meliputi pengukuran
parameter fisik tanah seperti lereng, kedalaman efektif tanah, dan batuan induk. Selain itu, juga
dilakukan pengamatan langsung terhadap keadaan permukaan tanah di lokasi penelitian.
Pengumpulan data primer dilakukan dengan mengambil titik koordinat menggunakan Global
Positioning System (GPS).

Pengumpulan data sekunder meliputi data tanah, data geologi dan data iklim (curah
hujan). Pengumpulan data sekunder dilakukan dengan cara mengumpulkan data dari instansi
terkait seperti Pemerintah Kabupaten Bantul, Badan Pusat Statisik, serta berbagai data lain yang
diterbitkan oleh berbagai pihak. Selain itu, data sekunder juga diambil dari pustaka seperti
jurnal ilmiah, artikel, dan buku yang relevan dengan penelitian ini.

2.3. Analisis Data
Analisis data dilakukan secara kuantitatif deskriptif dengan membandingkan hasil pengukuran
parameter fisik lereng, tanah, dan curah hujan dengan dampak pemotongan lereng dan

pengurukan kembali yang sudah terjadi. Analisa ini dilakukan dengan pendekatan sistem
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informasi geografis, menggunakan Software ArcGIS 10.8. Hasil analisa ini menghasilkan
deskripsi dan besaran kondisi fisik di lapangan dan dampak kegiatan pemotongan tebing dan
pengurukan kembali di lokasi penelitian.

Metodologi penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 2 sebagai berikut.

Pemotongan Jenis Tanah
Lereng
Geologi
Kondisi Lapangan
) dan Dampak
R E— | _Analisa____ | pemotongan Lereng
ngxa Kajian Pustaka dan Pengurukan
Kemiringan Kembali
Lereng
Pengurukan
Kembali Curah Hujan

Gambar 2. Skema metodologi penelitian

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Kondisi Umum Wilayah

Kecamatan Imogiri terletak di bagian tenggara Kabupaten Bantul, Provinsi DI'Y dan memiliki
luas wilayah sekitar 5.448,69 hektar. Kecamatan Imogiri terletak di daerah dataran rendah
dengan ketinggian ibu kotanya mencapai 100 meter di atas permukaan laut. Jarak antara Ibu
Kota kecamatan dengan lbu Kota Kabupaten Bantul sekitar 8 km. Wilayah kecamatan ini
berbatasan dengan Kecamatan Jetis dan Pleret di sebelah utara, Kecamatan Dlingo di sebelah
timur, Kecamatan Pundong dan Panggang, Kabupaten Gunung Kidul di sebelah selatan, serta
Kecamatan Jetis di sebelah barat (Bantulpedia, 2023).

Lokasi penelitian ini cukup mudah dicapai dengan kendaraan beroda empat. Kondisi
lingkungan dengan akses jalan yang baik membuat lokasi ini menjadi salah satu area yang
cocok untuk perumahan ataupun dikonversikan menjadi tanah kaveling yang terjangkau,
terutama untuk golongan menengah ke bawah. Lokasi ini sudah selesai dilakukan pemotongan
lereng dan pengurukan kembali, dan juga sudah dibagi ke dalam empat belas bidang kaveling.

Ketika penelitian ini dilakukan, 13 bidang kaveling sudah terjual.
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1. Kondisi Geologi

Kondisi geologi daerah penelitian dipengaruhi oleh keberadaan aktivitas vulkanik dan
perbukitan. Aktivitas vulkanik terbentuk dari letusan Gunungapi Merapi pada wilayah utara
dan sebelah timur aktivitas Perbukitan Baturagung. Batuan induk yang mendominasi di Imogiri
adalah batuan induk breksi. Berdasarkan Gambar 3, lokasi penelitian berada pada Formasi
Semilir. Formasi Semilir adalah kumpulan batuan vulkanik Neogen yang terletak di
Pegunungan Baturagung dan Pegunungan Gajahmungkur. Satuan batuan ini terdiri dari tuf,
breksi batuapung, tuf pasir, dan breksi yang tersebar luas di Pegunungan Selatan Pulau Jawa
dari ujung barat di Pegunungan Baturagung (Parangtritis, DIY) hingga wilayah Kabupaten

Pacitan. Mayoritas dari formasi ini adalah batuan piroklastik (Surono 2008).
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Gambar 3. Peta geologi lokasi penelitian.

2. Topografi dan Lereng

Secara topografi, wilayah Kecamatan Imogiri memiliki kondisi yang beragam, sekitar 30%
wilayahnya berupa dataran yang berombak, sedangkan sisanya sekitar 70% terdiri dari daerah
yang berbukit dengan ketinggian yang berbeda-beda dan kondisi lereng yang beragam mulai

dari datar sampai sangat curam. Lokasi sampel penelitian ini berada di lereng yang menghadap

6
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ke selatan dengan ketinggian 85 meter di atas permukaan laut (mdpl). Parameter faktor lereng
menunjukkan bahwa lokasi penelitian memiliki kemiringan lereng yang curam (40%). Kondisi

lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 4.

3. Tanah

Secara umum, tanah di Kecamatan Imogiri didominasi oleh jenis tanah latosol, alluvial dan
mediteran (Alwi and Asibti, 2021). Pada Lokasi penelitian, jenis tanah yang dominan adalah
latosol dengan kedalaman efektif antara 0,5-2 meter. Tanah ini berasal dari hasil proses
pelapukan batuan induk dari Formasi Semilir (Gambar 5). Latosol adalah jenis tanah yang
tersebar luas di Indonesia, mencapai 84,6 juta hektar. Tanah ini biasanya terdapat di daerah
beriklim basah dan memiliki struktur tanah yang remah (Suminar et al., 2018). Latosol
mengalami pelapukan intensif sehingga menyebabkan hilangnya kation hara dan bahan organik
dan meninggalkan besi oksida (Fe203) dan aluminium oksida (Al203), sehingga memiliki
kapasitas tukar kation dan kandungan hara yang rendah. Tingkat keasaman tanah latosol
berkisar antara 4,5-6,0 dan merupakan tanah marginal dengan tingkat kesuburan rendah

(Saptaningsih and Haryanti 2015).
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Gambar 5. Peta tanah lokasi penelitian

4. Kondisi Iklim
Kecamatan Imogiri memiliki iklim seperti daerah dataran rendah di daerah tropis dengan cuaca
panas sebagai ciri khasnya, dan curah hujan rata-rata sekitar 1.029 mm/tahun. Kondisi curah

hujan di lokasi penelitian dapat dilihat pada Tabel 1 berikut ini.

Tabel 1. Jumlah Curah Hujan (mm) di Kecamatan Imogiri 4 Tahun Terakhir (2019-2022)

Bulan / Tahun 2018 2019 2020 2021 Rata-Rata
Januari 465,0 465,0 10,0 10,5 237,6
Februari 253,0 253,0 11,3 11,8 132,3
Maret 315,0 315,0 19,6 4,9 163,6
April 65,0 65,0 6,8 5,2 35,5
Mei 42,0 42,0 3,2 - 21,8
Juni 5,0 5,0 0,5 4,5 3,8
Juli 2,0 2,0 - - 1,0
Agustus - - 0,3 0,5 0,2
September - - 0,6 3,2 1,0
Oktober 47,0 47,0 55 4,5 26,0
November 659,0 659,0 7,4 15,1 335,1
Desember 131,0 131,0 15,3 7,9 71,3
Total 1.984,0 1.984,0 80,5 68,1 1.029,2

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Bantul
8
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Berdasarkan tabel 1, curah hujan dari Tahun 2018 sampai Tahun 2021 menunjukkan
bahwa wilayah Imogiri, Bantul memiliki pola curah hujan bulanan dengan intensitas tertinggi
pada bulan November (335,1 mm) dan terendah pada bulan Agustus (0,2 mm). Selain itu, curah
hujan rata-rata di wilayah penelitian pada kurun waktu ini adalah adalah sebesar 1.029,15
mm/tahun. Angka ini cukup tinggi, dan akan memiliki pengaruh yang besar pada proses
pemotongan lereng dan pengurukan kembali. Curah hujan yang tinggi akan meningkatkan
kadar air pada tanah, khususnya pada tanah hasil urukan. Tanah yang memiliki kadar air yang

tinggi cenderung tidak stabil dan rentan terhadap longsor.

3.2. Proses Pemotongan Lereng dan Pengurukan Kembali
Proses pemotongan lereng dan pengurukan kembali, dilaksakan pada saat musim kemarau

Tahun 2022 oleh pengembang kaveling. llustrasi dari proses tersebut dapat dilihat pada Gambar

Kondisi Lereng Awal Kondisi Lereng Dipotong S - | Lereng Hasil Pemotongan dan Pengurukan Kembali'

A B C

Gambar 6. llustrasi proses pemotongan tebing dan pengurukan kembali; (A) Kondisi lereng awal
sebelum pemotongan dan pengurukan kembali, (B) Proses pemotongan lereng, (C) Kondisi lereng
baru hasil pemotongan lereng dan pengurukan kembali

Berdasarkan data hasil penelitian, berikut adalah kondisi dan dampak pemotongan lereng
serta pengurukan kembali untuk pembuatan lahan kaveling perumahan di Kecamatan Imogiri,
Kabupaten Bantul, Provinsi DIY.

1. Pemotongan Lereng

Proses pemotongan lereng dilakukan dengan memotong lapisan tanah dan lapisan batuan induk
pada lereng yang lebih atas. Proses ini dilakukan dengan bantuan alat berat berupa bulldozer
dan eskavator. Penggunaan alat berat memudahkan proses pemotongan lereng. Pemotongan
lereng dilakukan dengan ketinggian antara 1-10 meter, dan lebar 80 meter. Lereng yang
dipotong ini mengasilkan lereng/tebing yang cukup curam, mencapai hampir 90 derajat, atau
tegak lurus. Tebing baru hasil pemotongan ini tidak diperkuat, mengingat lapisan yang

terpotong memiliki dasar berupa batuan induk yang berasal dari Formasi Semilir.
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Kondisi lereng yang terpotong di lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 7. Pada
gambar tersebut, terlihat dengan jelas bahan induk yang merupakan batuan tuffa, bagian dari
Formasi Semilir. Selain itu terlihat dengan jelas pula lapisan tanah latosol yang berada di atas

batuan induk, dan masih ditumbuhi vegetasi dan pohon di atasnya.

Gambar 7. Kondisi pemotongan lereng

Proses pemotongan ini tidak cukup aman karena lereng yang sudah dipotong dan tanah
yang masih ada di atasnya dibiarkan tanpa ada usaha penguatan atau pengamanan. Walaupun
batuan dasar yang terpotong cenderung cukup kuat, ada kemungkinan batuan lepas ataupun
tanah dan pepohonan yang dibiarkan tanpa pengamanan bergerak meluncur atau terjatuh ke
bawah. Tanpa adanya upaya penguatan atau pengamanan, tentu saja hal ini akan
membahayakan pekerja, ataupun masyarakat di sekitarnya.

2. Pengurukan Kembali

Pengurukan kembali adalah proses untuk memindahkan material hasil pemotongan lereng ke
lereng bagian bawahnya. Pada dasarnya pengurukan kembali dilakukan untuk membuat area
kaveling menjadi datar dan memudahkan upaya pembangunan rumah di masa yang akan

datang. Hasil pengurukan kembali yang sudah diratakan dapat dilihat pada Gambar 8.
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Gambar 8. Tanah rata hasil proses pengurukan kembali

Proses penguatan hasil timbunan dilakukan dengan membangun bronjong/penguat tebing
secara vertikal. Bronjong merupakan sebuah keranjang, kandang ataupun silinder dari kawat
berukuran 2-5 mm yang berisi batu. Ketinggian bronjong dan tanah hasil pengurukan
disesuaikan dengan ketinggain lereng yang dipotong sehingga menjadi datar. Bronjong dan
tanah hasil pengurukan di lokasi penelitian mencapai ketinggan kurang lebih 8 meter. Selain

penguatan urukan, bronjong juga difungsikan sebagai batas tanah kaveling.

3.3. Dampak Pemotongan Lereng dan Pengurukan Kembali

Secara umum, pemotongan lereng dan pengurukan kembali akan membawa keuntungan
ekonomi bagi masyarakat sekitar. Keuntungan ekonomi ini dapat dibedakan menjadi dua hal,
yaitu keuntungan langsung dan tidak langsung. Keuntungan secara langsung berasal dari
adanya pekerja dan adanya potensi calon penghuni yang tinggal di lokasi. Mereka akan
membelanjakan uangnya di sekitar lokasi penelitian, yang pada akhirnya akan menggerakkan
kegiatan ekonomi di sekitar lokasi penelitian. Sementara itu, secara tidak langsung, adanya
pengembangan tanah kaveling dan perumahan akan meningkatkan harga properti (rumah dan
tanah) di sekitar lokasi penelitian. Hal ini akan meningkatkan nilai properti yang dimiliki oleh

warga sekitar.
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Selain memberi dampak positif melalui keuntungan yang diperoleh, proses pemotongan
lereng dan pengurukan kembali juga akan membawa berbagai dampak negatif. Pembangunan
bronjong dan proses pengurukan tanah yang dilakukan pada saat musim kemarau mampu
menahan beban tanah hasil pengurukan kembali. Akan tetapi, ketika musim hujan tiba, beban
tanah menjadi meningkat akibat infiltrasi air hujan. Air hujan yang terinfiltasi akan masuk ke
dalam lapisan tanah dan meningkatkan beban tanah. Selain itu, tanah hasil pengurukan yang
mendapatkan imbuhan air mengalami pemampatan. Hal ini terjadi karena partikel tanah yang
berada pada bagian atas bergerak ke lapisan lebih bawah untuk mengisi pori antar tanah. Hal
ini tampak pada perbedaan ketinggian yang nyata diantara tanah asal yang sudah terpotong, dan
tanah hasil pengurukan kembali. Kondisi ini menyebabkan bronjong tidak mampu menahan
beban tanah maupun air, sehingga menyebabkan kegagalan struktur pada bronjong dan tanah
hasil pengurukan menjadi tidak stabil (Gambar 9). Kondisi ini sangat berbahaya bagi mereka
yang tinggal di bawah area tanah hasil pengurukan kembali, karena longsor ataupun kegagalan
lereng dengan intensitas yang lebih besar sangat berpotensi tinggi terjadi. Kondisi ini sesuai
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Dewi & Rudiarto (2014), di daerah pengembangan
lahan perumahan di di Wilayah Peri-urban Kota Semarang. Penelitian mereka menunjukkan
bahwa pembangunan tanah kaveling dan perumahan di daerah perbukitan dengan lereng miring
telah memberikan dampak negatif berupa terjadinya longsor pada lahan permukiman di area
rawan longsor yang juga merupakan kawasan penyangga.

Proses pengurukan kembali seharusnya mempertimbangkan faktor jenis tanah dan kadar
air. Hal ini dikarenakan dua faktor ini sangat mempengaruhi tingkat stabilitas lereng. Teknik
pengurukan kembali juga sangat mempengaruhi tingkat stabilitas lereng. Bronjong atau penguat
lereng harus didesain dan dibuat sedemikian rupa agar mampu menahan beban tanah urukan,
beban dari air yang pasti akan terjadi pada saat musim hujan, bangunan di atasnya, dan kegiatan
manusia yang akan ada ketika tanah kaveling ini dibangun dan dihuni. Selain itu, diperlukan
adanya standarisasi pembangunan bronjong atau penguat lereng hasil pengurukan kembali yang
dapat diimplementasikan secara mudah, murah dan aman oleh para pengembang perumahan.
Lebih lanjut, diperlukan juga adanya upaya pengawasan dari pemerintah terhadap kegiatan
pemotongan lereng dan pengurukan kembali, agar sesuai dengan standar yang berlaku dan
mengurangi bahaya yang mungkin akan timbul.

Selain dampak terhadap kondisi fisik tanah dan lereng, pemotongan lereng dan
pengurukan kembali juga memiliki dampak negatif pada lingkungan dan biodiversitas
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(Rahardjo, 2016; Adzima et al., 2019). Pemotongan lereng berkonsekuensi pada kerugian hutan
yang menyebabkan tanah terkena langsung sinar matahari dan hujan. Dampak dari situasi ini
adalah perubahan suhu dan kelembaban tanah. Secara keseluruhan, kondisi ini tidak
menguntungkan untuk pembentukan bahan organik, yang mampu memengaruhi kehidupan
makhluk hidup di dalam tanah (Adzima et al., 2019). Sedangkan pengurukan kembali memiliki
risiko erosi yang lebih tinggi dan kurang sesuai untuk budidaya tanaman (Wei et al., 2016).
Selain itu, pemotongan dan pengurukan lereng juga dapat menimbulkan polusi udara akibat
debu dan partikel lain yang terlepas ke udara selama berlangsungnya proses ini. Kondisi ini
dapat mengganggu kesehatan pekerja proyek dan penduduk sekitar (Cheminfo, 2005). Lebih

lanjut, kegiatan pemotongan lereng dan pengurukan kembali juga dapat menimbulkan

ketidaknyamanan bagi masyarakat sekitar, akibat polusi suara.

=

Gambar 9. Kondisi tanah hasil pengurukan. (A) Bekas pemotongan lereng (garis merah), (B) Tanah
bekas urukan yang ambles (garis orange), (C) Tanah urukan hasil pemotongan lereng, dan (D)
Amblesan tanah urukan akibat gagalnya fungsi bronong (garis kuning).

4. KESIMPULAN

Pemotongan lereng dan pengurukan kembali untuk pembuatan lahan kaveling perumahan di
Kecamatan Imogiri, Kabupaten Bantul, Provinsi DIY dilakukan secara kurang tepat, sehingga
menimbulkan berbagai dampak negatif yang berpotensi membahayakan masyarakat dan
lingkungan sekitarnya. Perencanaan yang matang sangat penting dalam kegiatan pemotongan
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lereng dan pengurukan kembali. Penentuan titik potong dan sudut kemiringan lereng harus
dilakukan secara cermat dan tepat, dengan mempertimbangkan faktor geologi, hidrologi,
topografi, dan kekuatan tanah di sekitar lokasi. Selain itu, keterlibatan masyarakat dalam proses
pengambilan keputusan sangat perlu diterapkan. Selanjutnya, penelitian lebih lanjut mengenai
faktor-faktor lain yang mempengaruhi dampak pemotongan lereng dan pengurukan kembali,
seperti faktor cuaca, penggunaan bahan peledak, dan lain sebagainya juga perlu dilakukan.
Penelitian lanjutan tersebut dapat dilakukan dengan menggunakan metode yang lebih canggih

dan teknologi yang lebih mutakhir, serta melibatkan ahli di berbagai bidang terkait.
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